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                                                      BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting bagi kehidupan manusia  

di muka bumi. Pendidikan tersebut bertujuan untuk mendidik, mengajar, melatih 

dan mengevaluasi peserta didik dalam rangka meningkatkan sumber daya manusia 

disegala bidang. Hasil dari pendidikan menciptakan kepribadian yang utuh, 

mandiri dan rasa tanggung jawab. Oleh karena itu setiap warga negara berhak 

untuk mendapatkan pendidikan yang layak. Pemerintah khususnya Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan seyogyanya bertanggungjawab menyediakan sarana 

dan prasarana pendidikan serta berkolaborasi dengan pihak swasta dalam 

penyelenggaraan pendidikan di Indonesia. Dengan demikian diharapkan tercipta 

generasi yang dapat bersaing dan handal untuk menghadapi tantangan global di 

masa depan.  

Matematika adalah salah satu  mata pelajaran wajib di sekolah mulai dari 

tingkat Sekolah Dasar sampai Sekolah Menengah Atas. Matematika merupakan 

sarana berpikir untuk menumbuhkembangkan pola pikir kritis, logis, sistematis, 

objektif dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Kompetensi tersebut 

diperlukan agar peserta didik dapat memiliki kemampuan memperoleh, 

mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang 

selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif.  
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Harapan pemerintah terhadap tujuan pembelajaran matematika di sekolah 

yang tertuang pada lampiran Permendiknas nomor 22 tahun 2006 ( Depdiknas, 

2006 : 349 ) tentang standar isi mata pelajaran matematika menyatakan bahwa 

kecakapan dan kemahiran yang diharapkan tercapai dalam belajar matematika 

adalah :  

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep        

dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat,     

      efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. 

2.   Menggunakan penalaran pada pola, sifat atau melakukan manipulasi  

               matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau   

               menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 

3.  Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,   

             merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan  

              solusi yang diperoleh.                            

4.  Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 

             lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5.   Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,  

              yaitu memilki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 

             matematika serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan         

      masalah. 

 

Hal yang senada juga disampaikan oleh National Council of Teachers of 

Mathematics ( NCTM : 1989 ), bahwa tujuan pembelajaran matematika itu adalah 

untuk :  

1. Belajar untuk berkomunikasi (mathematical communication) 

2. Belajar untuk bernalar (mathematical reasoning) 

3. Belajar untuk memecahkan masalah (mathematical problem solving). 

4. Belajar untuk mengkaitkan ide (mathematical connection) 

5. Belajar untuk merepresentasikan ide-ide (mathematical representation).  

 

 Dari dua tujuan pembelajaran matematika diatas, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran matematika dapat membantu siswa dalam memahami konsep, 

bernalar matematis, menyelesaikan masalah matematis, mengaitkan matematika 

dengan kehidupan sehari-hari dan dapat mengungkapkan ide-ide matematisnya 
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baik secara lisan maupun tulisan. Pada akhirnya siswa  dapat meningkatkan hasil 

belajanya dengan gemilang dan meraih prestasi tinggi serta dapat tangguh dalam 

menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan dunia global. 

Pembelajaran matematika selalu mendapat perhatian lebih dari pemerintah 

maupun dunia, akan tetapi kualitas pembelajaran matematika di Indonesia belum 

mencapai hasil yang diharapkan. Hal ini dapat terlihat dari hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) 

tahun 2011 dan Programme for International Student Assessment (PISA) pada 

tahun 2009. Keduanya merupakan studi terpisah dengan metodologi yang berbeda 

atas sampel yang berbeda terhadap pelajar di Indonesia. Tujuannya untuk 

perbandingan (bench marking) literasi matematika di berbagai negara di dunia. 

Dari hasil yang ditunjukkan oleh TIMMS dan PISA Indonesia masih berada pada 

tingkat rendah, hampir semua siswa Indonesia hanya menguasai pelajaran sampai 

level 3 saja atau level menengah, sementara negara lain banyak yang sampai level 

4, 5, bahkan 6. Aspek yang dinilai dalam PISA adalah kemampuan pemecahan 

masalah (problem solving), kemampuan penalaran (reasoning) dan kemampuan 

komunikasi (communication). Penelitian oleh TIMSS 2007, TIMSS 2011 dan 

PISA 2009 memaparkan bahwa siswa Indonesia memiliki kemampuan menjawab 

pertanyaan matematika dalam standar internasional yang rendah (Murni, dkk, 

2013:195). 

Begitu juga yang terjadi di daerah Kabupaten Asahan, menunjukkan 

bahwa hasil belajar matematika sangat rendah. Hal tersebut dapa diketahui dari 

hasil Try Out Akbar untuk SMA sekabupaten Asahan yang diadakan oleh 
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Bimbingan Belajar Primagama Cabang Kisaran pada tanggal 18 Desember 2012 

memperlihatkan dari 499 peserta ujian, hanya 6 orang yang memiliki nilai lebih 

dari 5,5 (1,2 %) untuk tes mata pelajaran matematika. Dari hasil try out tersebut 

dapat dijadikan gambaran bahwa kemampuan matematika (doing math ) siswa di 

Asahan bermasalah atau hasil masih rendah. 

 Prapenelitian yang dilakukan oleh peneliti di SMA Negeri 1 Kecamatan 

Buntu Pane Kabupaten Asahan pada tanggal 20 Desember 2014 dimana peneliti 

mengadakan tes kemampuan berpikir kritis matematis dan skala disposisi 

matematis berupa angket. Peneliti mengadakan tes terhadap 22 siswa kelas X-5  

yang terdiri dari 3 butir soal berbentuk uraian yang mengukur variabel 

kemampuan berpikir kritis matematis. Butir soal yang diberikan kepada siswa 

sebagai berikut :  

1. Tentukan hasil dari  (-4a
-3

)
2
  :  -2a

-2
. 

2. Suatu zat yang disuntikkan ke dalam tubuh manusia akan dikeluarkan dari 

darah melalui ginjal. Setiap 1 jam separuh zat itu dikeluarkan oleh ginjal. Bila 

100 mg zat itu disuntikkan ke tubuh manusia, berapa miligram zat itu tersisa 

dalam darah setelah 3 jam ? 

3. Tentukan nilai x yang memenuhi log x + log 2 = 0. 

Setelah dievaluasi hasil jawaban siswa yang telah diberikan 3 soal butir 

tersebut di atas, tidak ada seorang siswapun (0 %) yang menjawab dengan benar. 

Hanya ada 2 orang siswa (9 %) yang berhasil menjawab dengan benar untuk soal  

nomor 2 saja.  Pada umumnya siswa hanya dapat menjawab soal yang diberikan 
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asal-asalan atau asal diisi saja tanpa mampu menunjukkan kemampuan berpikir 

kritis matematisnya untuk menjawab soal tersebut.  

Hasil proses jawaban dari 3 butir soal yang diberikan seorang siswa dapat 

diperlihatkan sebagai berikut: 

  

   

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Cara Siswa Menjawab Soal Kemampuan Berpikir Kritis 

 

Berdasarkan jawaban siswa untuk butir soal nomor 1 terlihat tidak 

terpenuhinya indikator kemampuan berpikir kritis matematis yaitu indikator 

menggeneralisasi, menganalisisis dan mengevaluasi. Indikator menggeneralisasi,  

menganalisis dan mengevaluasi tidak dipenuhi karena siswa tidak mampu 

menggunakan konsep pembagian dua bilangan berpangkat, tidak mampu 

Siswa hanya 

mampu 

mengidentifikasi 

soal, tidak mampu 

menggeneralisasi, 

menganalisis dan 

mengevaluasi soal 

Siswa hanya mampu 

menulis jawaban saja, 

tidak  mampu 

mengidentifikasi, 

menggeneralisasi, 

menganalisis dan 

mngevaluasi soal    

Siswa hanya mampu 

menulis jawaban saja, 

tidak mampu 

menggeneralisasi 

menganalisis dan 

mengevaluasi soal 
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menghitung pembagian dua bilangan berpangkatdan dan tidak mampu 

membuktikan hasil yang diperoleh adalah benar.  Untuk soal nomor 2 siswa hanya 

menuliskan jawaban akhir saja, di sini keempat indikator kemampuan berpikir 

kritis matematis yaitu mengidentifikasi, menggeneralisaasi, menganalisis dan 

mengevaluasi tidak terpenuhi. Dalam hal ini siswa tidak mampu menuliskan apa 

yang diketahui, konsep apa yang harus dipakai, mengkalkulasi  dan mengevaluasi 

hasil jawaban yang diperoleh. Soal butir terakhir yaitu soal 3 dimana siswa hanya 

menuliskan yang diketahui dan jawaban akhir saja. Jawaban siswa tidak 

memenuhi indikator menggeneralisasi, menganalisis dan mengevaluasi. Siswa 

tidak mampu menerapkan konsep sifat penjumlahan logarima, menghitungnya dan 

membuktikan data yang diketahui dari jawaban yang diperolehnya. Dari ketiga 

jawaban yang diberikan salah seorang siswa di atas dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa masih sangat rendah. 

Rendahnya kemampuan berpikir kritis matematis siswa juga terungkap 

dalam penelitian Harahap ( 2012: 62) menunjukkan hasil observasi dilapangan 

yang dilakukan terhadap siswa kelas VII di di SMP Negeri 6 Medan untuk 

mengetahui kemampuan berpikir kritis. Soal yang diberikan adalah  materi 

Persamaan Linier Satu Variabel (PLSV) pada soal cerita yang berkaitan dengan 

kehidupan nyata. Siswa mengalami kesulitan dalam tahap analisis. Pada tahap ini 

siswa sulit dalam memisahkan informasi-informasi ke dalam bagian-bagian yang 

lebih kecil dan terperinci. Akhirnya siswa tidak mampu menyelesaikan soal berpikir 

kritis dengan baik.  
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Berpikir kritis matematis siswa harus dapat ditingkatkan karena membantu siswa 

dalam membuat kesimpulan maupun keputusan yang dihadapinya dalam 

pembelajaran matematika di kelas. Menurut Ennis (1985 :45) mengatakan bahwa: 

“ berpikir kritis adalah berpikir secara reflektif dan beralasan dengan menekankan 

pembuatan keputusan tentang apa yang harus dipercayai atau dilakukan”. 

Demikian juga dengan Hasratuddin ( 2010 :17 ) yang menyatakan bahwa : 

“berpikir kritis dapat diartikan sebagai proses dan juga kemampuan untuk 

memahami konsep, menerapkan, mensintesis, memecahkan masalah, 

membuktikan dan mengevaluasi informasi yang diperoleh “.  

Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis 

dibutuhkan siswa untuk memahami konsep, menerapkan, mensintesis, 

memecahkan masalah, membuktikan dan mengevaluasi informasi yang diperoleh 

agar dapat membuat keputusan tentang apa yang harus dipercayai atau dilakukan.  

Selain kemampuan berpikir kritis matematis pada ranah kognitif, 

seyogyanya diperlukan juga aspek afektif sebagai soft skill  dalam matematika. 

Afrilianto & Rosyana (2014: 47) menyebutkan “soft skill matematik sebagai 

komponen proses berpikir matematik dalam ranah afektif ditandai dengan perilaku 

afektif yang ditampilkan seseorang ketika melaksanakan hard skill matematik. 

Perilaku afektif tersebut berkaitan dengan istilah disposisi. Disposisi matematis 

dapat dimaknai sebagai kesukaan dan apresiasi terhadap matematika, 

kecenderungan untuk berpikir dan bertindak dengan positif, termasuk kepercayaan 

terhadap diri sendiri, ketekunan serta antusias dalam belajar, gigih dalam 
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menghadapi permasalahan, fleksibel, mau berbagi dengan orang lain, serta 

reflektif dalam kegiatan matematik. 

Disposisi sangat penting perannya dalam pembelajaran matematika agar 

tujuan pembelajaran tercapai. Bahkan lebih dari itu, disposisi matematis berperan 

dalam membuat siswa menikmati pembelajaran matematika dan pada gilirannya 

membuat siswa dapat merasakan manfaat dan menerapkan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari. Seperti kata Nurjaman (2014: 377) bahwa “disposisi 

matematik akan memberi banyak manfaat diantaranya, transfer of knowledge 

terhadap siswa akan berjalan sesuai yang diharapkan, suasana pembelajaran 

menjadi menyenangkan yang pada akhirnya akan menghasilkan hasil yang 

maksimal serta guru akan lebih semangat dalam menjalankan tugasnya di kelas”. 

Disposisi matematis memiliki peran yang esensial dalam pembelajaran 

matematika disekolah. Seperti pendapat Husen (2014: 482) bahwa “esensialitas 

disposisi matematis siswa akan terwujud jika disposisi dipandang sebagai salah 

satu faktor yang turut menentukan keberhasilan belajar siswa. Sejalan dengan hal 

tersebut, dalam proses belajar siswa cenderung membutuhkan rasa percaya diri 

dan kegigihan dalam menghadapi setiap masalah yang diberikan”. Dengan 

demikian dari pernyataan ini disimpulkan bahwa kepercayaan diri, ketekunan, 

kegigihan, keingintahuan dan sikap reflektif sangat diperlukan dalam 

pembelajaran matematika. 

Disposisi matematis menurut NCTM ( Sumarmo, 2010 : 7) berarti  

kecenderungan untuk berpikir dan bertindak dengan cara yang positif. 

Kecenderungan ini tercermin oleh ketertarikan siswa dan kepercayaan diri dalam 
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mengerjakan matematika, kemauan alternatif untuk mengeksplorasi, ketekunan 

dalam memecahkan masalah matematika, dan kemauan untuk merefleksikan 

pemikiran mereka sendiri ketika berhadapan dengan persoalan matematika. Siswa 

yang memiliki disposisi matematis yang baik dapat menjadikannya seorang yang 

menghargai matematika baik matematika sebagai disiplin ilmu maupun kegunaan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari.   

            Disposisi matematis dalam pembelajaran matematika tampak ketika siswa 

menyelesaikan tugas matematika, apakah dikerjakan dengan percaya diri, 

tanggung jawab, tekun, pantang putus asa, merasa tertantang, memiliki kemauan 

untuk mencari cara  lain dan melakukan refleksi terhadap cara berpikir yang telah 

dilakukan. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh  NCTM ( 1989 ) yaitu : 

(1) percaya diri dalam menggunakan matematika, (2) fleksibel dalam melakukan 

kerja matematika (bermatematika), (3) gigih dan ulet dalam mengerjakan tugas-

tugas matematika, (4) memiliki rasa ingin tahu dalam bermatematika,                 

(5) melakukan refleksi atas cara berpikir, (6) menghargai aplikasi matematika, dan 

(7) mengapresiasi peranan matematika. Bila siswa mempunya disposisi matematis 

yang baik maka dapat memperoleh hasil yang baik dan tertantang untuk belajar 

matematika lebih tinggi lagi. Hal ini dikarenakan siswa itu memilki apresiasi yang 

tinggi terhadap matematika.  

            Dari penilaian ranah afektif yang dikemukakan dalam Kurikulum 2006, 

diketahui bahwa betapa pentingnya disposisi matematis dalam proses belajar-

mengajar matematika. Dalam proses belajar-mengajar, disposisi matematis siswa 

dapat dilihat dari keinginan siswa untuk merubah strategi, melakukan refleksi dan 
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melakukan analisis sampai memperoleh suatu solusi. Disposisi siswa terhadap 

matematika dapat diamati dalam diskusi kelas, misalnya seberapa besar keinginan 

siswa untuk menjelaskan solusi yang diperolehnya dan mempertahankan 

penjelasannya. Namun demikian, perhatian guru dalam proses belajar-mengajar 

terhadap disposisi matematis siswa masih kurang dan masalah ini harus diatasi 

untuk mendorong siswa memahami matematika dengan baik. 

Disposisi matematis siswa berkembang ketika mereka mempelajari aspek 

kompetensi matematis. Ketika siswa diberi persoalan matematika dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif dimana siswa secara bersama-sama 

dalam satu kelompok mengerjakan dan menyelesaikan persoalan matematika 

tersebut dengan cara bertukar pikiran dan saling ajar( peer tutoring) sehingga 

diperoleh jawaban yang benar. Jika siswa  telah mampu menyelesaikan masalah 

dengan benar, maka siswa tersebut menjadi gembira, percaya diri dan tidak 

kesulitan dalam belajar matematika. Siswa merasa pelajaran matematika tidak 

sulit untuk dipelajari dan berguna dalam kehidupan sehingga lama-kelamaan 

mereka menjadi senang belajar matematika.  

Dari penjelasan di atas, tampak pentingnya disposisi matematis siswa 

dalam belajar matematika. Namun kondisi di lapangan belum sesuai dengan 

harapan yang diharapkan sesuai tujuan pembelajaran itu sendiri. Hasil angket 

disposisi matematis siswa pada prapenelitian pada kelas yang sama di SMA 

Negeri 1 Buntu Pane menunjukkan hasil yang rendah. Pada umumnya siswa tidak 

suka terhadap mata pelajaran metematika.  
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Angket untuk mengukur disposisi matematis diberikan kepada sisiwa 

sebanyak 10 item pernyataan sebagai berikut : 

1.   Saya memiliki kemampuan yang baik dalam pelajaran matematika. 

2.   Saya berkonsentrasi ketika memecahkan masalah matematika. 

3.   Matematika adalah hal yang menarik bagi saya. 

4.  Saya suka pelajaran matematika. 

5. Saya yakin bahwa saya bisa memecahkan masalah matematika tingkat 

lanjutan. 

6.  Saya mencoba menghindar pada saat pelajaran matematika. 

7.  Belajar matematika itu membosankan. 

8.  Belajar matematika membuat saya pusing. 

9.  Matematika masih sulit bagi saya meskipun saya sudah berusaha sebaik 

 mungkin. 

10. Saya tidak dapat menyelesaikan soal-soal matematika yang diberikan bila  

tidak dibantu teman atau guru. 

Hasil observasi dari 10 item pernyataan skala disposisi matematis siswa 

yang diberikan kepada 20 orang siswa di atas, yang memberikan pilihan Tidak 

Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS) terhadap pernyataan positif sebanyak  

56 orang ( 66,2 % ) , sedangakan yang memberikan pilihan Setuju (S) dan Sangat 

Setuju (SS) terhadap pernyataan negatif sebanyak 58 orang ( 55,77 % ). Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa umumnya memberikan respon negatif terhadap 

matematika atau dapat dikatakan disposisi siswa terhadap matematika rendah. Hal 

ini dimungkinkan pembelajaran yang berlangsung sebelumnya siswa cenderung 
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pasif saat pembelajaran berlangsung dan menerima saja apa yang disampaikan 

oleh guru tanpa memberikan kesempatan berdiskusi sesama teman, siswa diberi 

kesempatan bertanya kepada guru agar dapat memahami materi pelajaran yang 

disampaikan.  

Hasil pengerjaan angket skala disposisi matematis dari salah seorang siswa 

dapat diperlihatkan berikut ini : 

 

Gambar 1.2 Pengisian Angket Disposisi Matematis dari seorang Siswa 

 

Bila diamati hasil pengisian angket skala disposisi matematis yang 

diberikan siswa di atas terhadap 10 pernyataan disposisi matematis terdiri dari 5 

pernyataan positif dan 5 pernyataan negatif menunjukkan bahwa memilih semua 

(100%) jawaban Tidak Setuju (TS) untuk pernyataan positif dan semua (100%) 

jawaban Setuju (S) untuk pernyataan negatif. Hal ini menunjukkan bahwa 
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disposisi matematis siswa tersebut rendah dan menunjukkan sikap negatif 

terhadap mata pelajaran matematika. Hal ini sungguh sangat dikhawatirkan 

apabila dibiarkan terus yang berakibat fatal bagi siswa.  

Permasalahan di atas akhirnya mengerucut pada penilaian bahwa 

matematika adalah pelajaran yang membosankan dan sulit untuk dikuasai, 

sehingga  siswa kurang berminat belajar matematika. Apabila dihadapkan dengan 

soal-soal matematika, siswa cenderung menghindarinya atau minta jawaban 

kepada teman. Siswa cenderung takut bila memulai belajar matematika dan siswa 

menjauhi guru-guru matematika. Fakta rendahnya ketertarikan siswa terhadap 

matematika didukung oleh penelitian Kusumawati (Nuraina, 2012) yang 

menunjukkan persentase skor rerata disposisi matematis pada siswa SMP 

sebanyak 297 orang di kota Palembang dengan peringkat tinggi, sedang, dan 

rendah baru mencapai 58% dan diklasifikasikan pada kategori rendah. 

Apabila kondisi di atas terus dibiarkan, dikhawatirkan siswa semakin tidak 

mengerti matematika. Mengingat matematika adalah ilmu yang berjenjang, jika 

pada materi pertama siswa tidak tuntas, maka pada materi selanjutnya siswa akan 

semakin kesulitan untuk diterima. Keadaan ini akan seperti filosofi gelindingan 

bola salju yang semakin lama semakin besar sehingga terbentuk opini di benak 

siswa bahwa mata pelajaran matematika itu susah, tidak menarik, dan sulit untuki 

dipelajari. 

Menurut Liberna (2012: 191) “alasan mendasar mengapa matematika 

dianggap pelajaran yang menyulitkan adalah karena faktor dalam diri peserta 

didik itu sendiri. Faktor ini sebagian besar berasal dari pemikiran mereka”. 
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Mereka telah tersugesti dengan pikirannya sendiri atau bahkan mereka mensugesti 

pikirannya sendiri kalau matematika itu menyulitkan. Akhirnya tidak ada 

sedikitpun usaha untuk mengerjakan soal sendiri dan lebih memilih menyontek 

temannya. 

 Dari kedua observasi terhadap kemampuan berpikir kritis matematis dan 

disposisi matematis siswa di kelas X-5 SMA Negeri 1 Buntu Pane, peneliti 

berkesimpulan bahwa pada umumnya siswa memiliki kemampuan berpikir kritis 

dan disposisi matematis siswa yang rendah. Hal diduga menunjukkan proses 

pembelajaran yang dilakukan guru masih menggunakan pembelajaran ekspositori 

atau pembelajaran biasa. Proses pembelajaran disampaikan oleh guru secara 

verbal kepada siswa, selanjutnya memberikan contoh disertai penyelesaian soal 

dan diakhiri dengan pemberian tugas. Siswa kurang diberi kebebasan untuk berani 

mengemukakan pendapatnya, curahpendapat (brainstroming), berdiskusi dan 

tidak diberi bertanggungjawab terhadap tugas yang diberikan kepadanya. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut di atas yang terjadi di SMAN 1 

Buntu Pane  Kabupaten Asahan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

matematis dan disposisi matematis, kesalahan apa saja yang dilakukan siswa 

dalam menyelesaikan masalah terkait kemampuan berpikir kritis matematis dan 

respon positif siswa terhadap pembelajaran, maka harus dipiilih suatu model 

pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran yang dikembangkan guru harus 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis dan disposisi 

matematis, kesalahan apa saja yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan 

masalah terkait kemampuan berpikir kritis matematis dan respon siswa positif 
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terhadap pembelajaran matematika. Pemilihan model menjadi penting untuk 

mengatasi kelemahan-kelemahan yang dialami oleh siswa ketika pembelajaran 

berlangsung di kelas. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh 

peneliti dengan guru bidang studi di SMA Negeri 1 Buntu Pane dan kajian teori 

serta hasil penelitian yang memfokuskan pada penggunaan model pembelajaran 

berpusat pada siswa, mendorong peneliti untuk menggali secara komprehensif 

model pembelajaran tersebut dimana pembelajaran diharapkan untuk melatih 

kemampuan berpikir kritis matematis dan disposisi matematis siswa dengan 

memberikan beberapa pengalaman belajar. Pengalaman belajar yang  

memfokuskan  pada  bagaimana siswa dapat meningkatkan berpikir kritis 

matematis dalam mengerjakan persoalan matematika dan mengapresiasikan 

dirinya kepada pelajaran matematika, sehingga siswa memberi kesan yang positif 

apabila didekati dengan suatu model pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

Menurut penulis,  salah satu model pembelajaran yang relevan dengan kondisi di 

atas adalah menerapkan suatu model pembelajaran yang berpusat pada siswa yaitu 

model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II. 

Menurut Slavin (1996:237), menyebutkan bahwa pembelajaran model 

pembelajaran Jigsaw II merupakan model pembelajaran dimana setiap siswa 

memperoleh kesempatan belajar secara keseluruhan konsep (scan read)  sebelum 

siswa belajar spesialisasinya untuk menjadi expert ( ahli ).  Model pembelajaran 

tersebut memiliki  bekerja dalam tim yang heterogen. Siswa diberi tugas untuk 

membaca beberapa subbab atau unit lalu diberikan lembar materi ahli untuk 
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mendiskusikan topik-topik yang berbeda yang menjadi fokus perhatian masing-

masing anggota tim. Setelah siswa selesai membaca, siswa dari tim yang berbeda 

yang mempunyai fokus topik yang sama bertemu dalam kelompok ahli untuk 

mendiskusikan topik tersebut. Para ahli tersebut kemudian kembali kepada tim 

dan secara bergantian mengajari teman satu timnya mengenai topik yang mereka 

kuasai. Pada akhir pembelajaran seluruh siswa mengerjakan kuis yang mencakup 

seluruh topik yang dipelajari.  

Menurut Arends (dalam Rusman, 2011 ), menyatakan bahwa model 

pembelajaran tipe Jigsaw adalah setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas 

penguasaan bagian materi belajar dan mampu mengajarkan materi tersebut kepada 

setiap kelompok terdiri dari 5-6 orang siswa dengan kemampuan yang berbeda-

beda, baik tingkat kemampuan tinggi, sedang, dan rendah serta jika 

memungkinkan anggota dari kelompok berasal dari ras, budaya, suku yang 

berbeda serta kesetaraan jender. Kelompok ini disebut kelompok asal. Jumlah 

anggota dalam kelompok asal menyesuaikan dengan jumlah bagian materi 

pelajaran yang akan dipelajari siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai. Dalam pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, setiap siswa diberikan tugas 

mempelajari salah satu bagian materi pembelajaran tersebut. Semua siswa dengan 

materi pembelajaran yang sama belajar bersama dalam kelompok yang disebut 

kelompok ahli (counterpart group). Dalam kelompok ahli siswa mendiskusikan 

bagian pembelajaran materi yang sama, serta memutuskan rencana bagaimana 

menyampaikan kepada temannya jika kembali ke kelompok asal. Model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw ini guru harus dapat mempersiapkan materi 
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secara matang, alokasi waktu yang cukup untuk mengakomodasi materi yang 

banyak, mengkondisisikan suasana yang kondusif dalam diskusi kelompok ahli 

maupun diskusi kelompok asal agar terhindar dalam suasana gaduh. Jika kondisi 

diskusi kelompok ahli maupun diskusi kelompok asal terjadi suasana yang tidak 

kondusif dikhawatirkan pelaksanaan model pembelajaran kooperatif Jigsaw ini 

akan mengalami kegagalan dan tujuan pembelajaran tidak tercapai.   

 Berdasarkan uraian para ahli di atas, titik awal dalam pembelajaran 

matematika yang diduga relevan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

matematis dan disposisi di SMA Negeri 1 Buntu Pane Kabupaten Asahan adalah 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II. Model 

pembelajaran Kooperatif tipe Jigsawa II diyakini peneliti dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis matematis dan disposisi matematis siswa. Untuk itu 

peneliti tertarik mengadakan studi penelitian di SMAN 1 Buntu Pane Kabupaten 

Asahan dengan judul: “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis dan Disposisi 

Matematis Siswa SMA Negeri 1 Buntu Pane Melalui Model Pembelajaran 

Kooperatif  Tipe Jigsaw II ”. 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasikan bahwa 

masalah-masalah yang menyebabkan kurang berhasilnya siswa dalam pelajaran 

matematika di sekolah SMA Negeri 1 Buntu Pane Kabupaten Asahan  antara lain : 

1. Hasil belajar matematika siswa rendah. 

2.  Kemampuan berpikir  kritis matematis siswa masih rendah. 

3.  Disposisi matematis siswa masih rendah. 
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4.  Siswa masih banyak melakukan kesalahan dalam menyelesaikan masalah 

 matematika terkait kemampuan berpikir kritis matematis. 

5.  Respon siswa terhadap pembelajaran matematika masih rendah. 

6.  Pembelajaran matematika di kelas masih menggunakan pembelajaran 

 biasa ( pembelajaran berpusat pada guru ). 

7.  Guru belum menerapkan model pembelajaran kooperatif ( pembelajaran 

 berpusat pada siswa ). 

8.  Siswa jarang mengajukan pertanyaan.  

9.  Pengajaran yang sifatnya rutin dan terfokus pada keterampilan 

 menggunakan prosedur dan bukan pengajaran untuk menanamkan 

 pengertian (teaching for understanding) ataupun berpikir kritis matematis  

 (mathematical critical  thinking). 

C.   Batasan Masalah 

  Permasalahan yang tercakup dalam identifikasi masalah diatas cukup luas,   

agar penelitian ini lebih fokus untuk mencapai tujuan yang diharapkan maka 

penulis membatasi masalah sebagai berikut : 

1.  Kemampuan berpikir kritis matematis rendah. 

2.     Disposisi matematis siswa rendah.  

3.     Kesalahan yang dilakukan siswa pada pembelajaran kooperatif tipe  

 Jigsaw  II dalam menyelesaikan masalah terkait dengan kemampuan 

 berpikir kritis matematis. 

4.   Respon siswa terhadap pembelajaran masih rendah . 
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   Khusus dalam penelitian ini penulis membatasi penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II dan materi pembelajaran adalah  

perbandingan trigonometri dan sudut berelasi. 

D.  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah yang akan diteliti dan dikaji lebih lanjut dalam penelitian ini  adalah :  

1. Apakah peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang 

diberi model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II lebih baik dari siswa 

yang diberi pembelajaran biasa ? 

2. Apakah peningkatan disposisi matematis antara siswa yang diberi model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II lebih baik dari siswa yang diberi 

pembelajaran biasa ?  

3. Kesalahan apa saja yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan masalah 

yang terkait dengan kemampuan berpikir kritis matematis pada model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II ? 

4. Bagaimana respon siswa terhadap model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw II ? 

E. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan di atas maka penelitian ini  

bertujuan : 

1. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa yang diberi model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II lebih baik 

dari siswa yang diberi pembelajaran biasa. 
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2. Untuk mengetahui peningkatan disposisi matematis siswa yang diberi 

model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II lebih tinggi dari siswa yang 

diberi pembelajaran biasa. 

3. Untuk mengetahui kesalahan apa saja yang dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan masalah yang terkait dengan kemampuan berpikir kritis 

matematis pada model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II.  

4. Untuk mengetahui respon siswa terhadap model pembelajaran kooperatif 

tipe Jigsaw II. 

F.       Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dan masukan  yang 

berarti bagi peneliti, guru, dan siswa: 

1. Untuk peneliti  

Dapat dijadikan sebagai acuan atau referensi untuk penelitian lain pada 

penelitian yang relevan. 

2. Untuk Guru 

Sebagai alternatif dalam memilih model pembelajaran dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis dan disposisi 

matematis siswa. 

3. Untuk Siswa 

Diharapkan mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

disposisi matematis siswa. 

4. Manfaat bagi Sekolah 
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 Sebagai bahan masukan untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi 

 pengelolaan pendidikan dalam mengambil kebujakan dalam penerapan 

 inovasi pembelajaran baik pelajaran matematika maupun pelajaran lainnya 

 dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan dan kualitas guru.  

5. Perangkat pembelajaran yang dihasilkan dalam penelitian ini dapat 

digunakan dalam proses belajar mengajar di kelas khususnya sub materi 

pokok perbandingan trigonometri dan sudut berelasi dengan penerapan 

model pembelajaran kooperatif tpe Jigsaw II. 

6. Sebagai upaya pengembangan khasanah ilmu pengetahuan khususnya 

dalam inovasi pelajaran matematika ataupun pelajaran lainnya. 

G.  Defenisi Operasional 

 Untuk menghindari adanya perbedaan penafsiran, perlu adanya penjelasan 

dari beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Beberapa konsep dan 

istilah tersebut adalah sebagai berikut:  

1. Kemampuan berpikir kritis matematis adalah kemampuan matematika 

dalam mengidentifikasi, menggeneralisasi, menganalisis dan mengevaluasi 

suatu masalah matematika. 

2. Disposisi matematis adalah percaya diri, fleksibel, ketekunan, 

keingintahuan, refleksi dan mengaplikasi dalam kegiatan matematika 

berdasarkan indikator-indikator (1) percaya diri dalam menggunakan 

matematika, (2) fleksibel dalam melakukan kerja matematika,                 

(3) ketekunan yaitu gigih dan ulet dalam mengerjakan tugas-tugas 

matematika, (4) keingintahu dalam bermatematika, (5) refleksi terhadap 
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cara berpikir, dan, (6) aplikasi yaitu  mengaplikasikan matematika pada 

situasisituasi yang muncul pada bidang lain dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II (PKTJ II) adalah model 

pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan menggunakan kelompok 

kecil 4-5orang siswa dengan kemampuan heterogen yang membentuk 

kelompok asal. Setiap siswa setiap siswa memperoleh kesempatan belajar 

secara keseluruhan materi (scan read) sebelum siswa belajar 

spesialisasinya untuk menjadi ahli (expert). Siswa dengan permasalahan 

yang sama, belajar bersama dalam kelompok yang disebut kelompok ahli 

(expert team). Dalam kelompok ahli siswa mendiskusikan bagian 

permasalahan yang sama, serta menyusun rencana bagaimana 

menyampaikan kepada temannya jika kembali ke kelompok asal. 

4. Pembelajaran biasa (PB) yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu 

proses belajar mengajar yang diterapkan guru yaitu menggunakan 

perangkat pembelajaran dari yang sudah ada sebelumnya, menggunakan 

buku pegangan siswa dan guru yang disarankan untuk dimiliki. Proses 

belajar mengajar matematika yang dimulai dari menjelaskan teori 

kemudian diberikan contoh dan diikuti dengan soal latihan, dengan 

menjadikan guru sebagai pusat pembelajaran. 

5. Kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan tes kemampuan 

berpikir kritis matematis adalah kesalahan yang terjadi pada indikator 

kemampuan berpikir kritis antara lain mengidentifikasi, menggeneralisasi, 

menganalisis dan mengevaluasi. 
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6. Respon siswa terhadap model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II 

adalah pendapat siswa terhadap proses pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw II yang terdiri atas tahap orientasi, pengelompokkan, 

pembentukkan dan pembinaan kelompok ahli, diskusi ahli dalam grup,  

dan pengakuan kelompok.  

7. Peningkatan (N-Gain) adalah peningkatan kemampuan berpikir kritis dan 

disposisi matematis siswa. Peningkatan ditinjau berdasarkan gain 

ternormalkan dari perolehan skor pretes dan postes siswa. Rumus gain 

ternormalisasi (g) adalah : 

                              g =  
skor  pretes −poste

skor  ideal −skor  pretes
  

Kategori gain ternormalkan adalah:   

Besarnya Gain (g) Interpretasi 

  g  0,7 Tinggi 

0,3  g  <  0,7  Sedang 

           g <  0,3  Rendah 

 


